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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai 

berikut : 

1. Pengetahuan Siswa Kelas VIII menggunakan metode ceramah  diketahui nilai 

rata-rata sebelum sebesar 5.2667 mengalami kenaikan menjadi 9.4000 

(Pvalue=0,000). Metode pemutaran film nilai rata-rata sebelum sebesar 5.000 

mengalami kenaikan menjadi 10.600 (Pvalue =0,010), dengan demikian adanya 

peningkatan pengetahuan yang signifikan tentang HIV/AIDS menggunakan 

metode ceramah dan pemutaran pemutaran film. Untuk Metode buku bacaan  

nilai rata-rata sebelum sebesar 5.400 mengalami kenaikan menjadi 8.433 

(Pvalue =0.126) Sehingga dapat diketahui bahwa metode buku bacaan tidak 

memberikan dampak yang signifikan terhadap pengetahuan siswa. 

2. Berdasarkan hasil penelitian menggunakan pengujian independent sampel t 

test yang telah dilakukan pada tingkat kepercayaan 95% diketahui metode 

pemutaran film memiliki pengaruh yang lebih besar dimana nilai ( t = -2.280) 

dengan (Pvalue =0,030) Dan metode ceramah ( t = -2.280) dan (Pvalue =0.026). 

Metode penyuluhan kesehatan menggunakan media pemutaran film memiliki 

efektifitas perbandingan lebih besar dikarenakan bukan hanya membantu 

pemateri dalam menyampaikan informasi namun juga Siswa pun menjadi 

berkonsentrasi dan lebih cepat paham karena siswa dapat melihat sesuatu 

yang abstrak yang dapat dilihat melalui pemutaran 
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5.2 Saran  

1. Siswa dapat menambah pengetahuannya tentang HIV/AIDS melalui kegiatan 

penyuluhan dengan ceramah, pemutaran film, dan buku bacaan 

2. Pihak sekolah dapat bekerjasama dengan puskesmas untuk menambah 

pengetahuan Siswa dan membentuk perilaku siswa untuk selalu menjaga 

kesehatan reproduksi 

3. Peneliti selanjutnya dapat memanfaatkan penelitian ini sebagai bahan 

perbandingan dengan penyuluhan kesehatan reproduksi terutama tentang 

HIV/AIDS. 
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